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ABSTRACT
This research was carried out in a village in Serosah Village, Hulu Kuantan
Subdistrict, Kuantan Singingi Regency. The purpose of this study was to find out the role of
the village head in improving the welfare of the people of Serosah Village, Hulu Kuantan
Subdistrict, Kuantan Singingi Regency. The sampling technique is for the Serosah Village
Devices because the number is relatively small, which is 8 people, so the sample
determination uses the saturated sampling method, that is, all populations are sampled. For
elements of the community using the Random Sampling method the sampling method from the
population is done randomly regardless of the strata that exist in the population, the number
of samples taken using the Slovin formula is obtained by 43 people, the total respondents in
this study amounted to 51 respondents. Based on the results of the distribution of
questionnaires that have been conducted regarding the Role of the Village Head in
Increasing Community Welfare in Serosah Village, Hulu Kuantan Subdistrict, Kuantan
Singingi District, which produces an average value of 2.52 means that it is at a Low Role.
Which means that the Village Head is Less Acting in Community Welfare Improvement in
Serosah Village, Hulu Kuantan District, Kuantan Singingi Regency. Because all the
indicators used there is no visible role of the village head
Keywords: The Role of the Village Chief
ABSTRAK
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Di Desa Serosah Kecamatan Hulu Kuantan
Kabupaten Kuantan Singingi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Peran
Kepala Desa Dalam Peningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Desa Serosah Kecamatan
Hulu Kuantan Kabupaten Kuantan Singingi. Teknik penarikan sampel untuk unsur Perangkat
Desa Serosah karena jumlahnya relatif kecil yakni 8 orang, maka penentuan sampel
menggunakan metode sampling jenuh, yaitu semua populasi dijadikan sampel. Untuk unsur
masyarakat menggunakan metode Random Sampling metode pengambilan sampel dari
populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi, yang
jumlah pengambilan samplenya menggunakan rumus slovin yakni didapat 43 orang, total
responden pada penelitian ini berjumlah 51 responden. Berdasarkan hasil sebaran kuesioner
yang telah dilakukan mengenai Peran Kepala Desa Dalam Peningkatan Kesejahteraan
Masyarkat di Desa Serosah Kecamatan Hulu Kuantan Kabupaten Kuantan Singingi yang
menghasilkan nilai rata-rata 2,52 berarti berada pada interval Kurang Berperan. Yang
artinya Kepala Desa Kurang Berperan Dalam Peningkatan Kesejahteraan Masyarkat di
Desa Serosah Kecamatan Hulu Kuantan Kabupaten Kuantan Singingi. Dikarenakan seluruh
indikator yang digunakan tidak ada yang terlihat peran kepala desa.
Kata kunci : Peran Kepala Desa
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1.1 Latar Belakang
Indonesia merupakan salah satu negara berkembang yang berupaya untuk
meningkatkan taraf kehidupan masyarakat yang lebih baik melalui upaya-upaya
pembangunan. Pembangunan yang dilaksanakan di Indonesia pada dasarnya merupakan suatu
usaha meningkatkan kualitas sumber daya manusia Indonesia yang dilakukan secara
berkelanjutan dimana melalui peningkatan sumber daya manusia Indonesia diharapkan
mampu memberikan perubahan positif dalam berbagai dimensi kehidupan dan dalam
berbagai lapisan masyarakat. Dalam hal ini, perubahan menuju kondisi yang lebih baik dalam
konteks pembangunan ialah perubahan yang berlangsung secara nasional.
Dari fenomena yang diuraikan tersebut, hal ini mengindikasikan bahwa peran kepala
desa dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat belum sepenuhnya maksimal,
pembangunan yang diutamakan dinilai kurang tepat untuk peningkatan kesejahteraan
masyarakat, secara khusus peran pemerintah desa yaitu kepala desa serosah belum Nampak
dan jelas, peran dimaksud adalah: peran kepala desa sebagai suatu kebijakan, yang membuat
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembangunan desa.
Berdasarkan permasalahan diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
mengenai seberapa besar peran/kedudukan kepala desa dalam peningkatan kesejahteraan,
untuk itu peneliti mengambil judul penelitian: “PERAN KEPALA DESA DALAM
PENINGKATKAN KESEJAHTERAAN MASYARAKAT DESA SEROSAH
KECAMATAN HULU KUANTAN KABUPATEN KUANTAN SINGINGI”.
1.2 Rumusan masalah
Dari uraian latar belakang diatas, maka dapat rumusan masalah penelitian ini adalah:
“Apakah Kepala Desa Berperan Dalam Peningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Desa
Serosah Kecamatan Hulu Kuantan Kabupaten Kuantan Singingi?”
1.3 Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui Seberapa Besar Peran Kepala Desa Dalam Peningkatkan




1.4.1.1 Untuk memberikan pengetahuan kepada peneliti Peran Kepala Desa Dalam
Peningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Desa Serosah Kecamatan Hulu
Kuantan Kabupaten Kuantan Singingi.
1.4.1.2 Sebagai bahan acuan bagi peneliti selanjutnya yang membahas mengenai
masalah yang sama.
1.4.2 Aspek praktis
1.4.2.1 Menambah ilmu pengetahuan dan wawasan penulis bagi penelitian yang
dilakukan penulis dengan cara mengaplikasikan ilmu dan teori yang didapat
selama perkuliahan dalam pembahasan masalah mengenai Peran Kepala Desa
Dalam Peningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Desa Serosah Kecamatan Hulu
Kuantan Kabupaten Kuantan Singingi.
1.4.2.2 Secara akademis untuk memperoleh gelar sarjana pada prodi Ilmu Administrasi





2.1.1 Teori /Konsep Ilmu Administrasi Negara
Dalam kehidupan sehari manusia tidak lepas adari administrasi merupakan suatu
unsurep yang mempunyai peranan yang sngat penting dalam pencapaian tujuan dari berbagai
kegiatan.Administrasi berasal dari bahasa Belanda, yakni Administratie yang berarti kegiatan
catat-mencatat, surat-menyurat, pembukuan ringan, ketik-mengetik, agenda dan sebagainya
yang bersifat teknis ketatausahaan. Administrasi dalam pengertiaan luas dapat ditinjau dari
sudut proses, fungsi, dan dari sudut kepranataan (institutional). Ditinjau dari sudut proses,
administrasi merupakan keseluruhan proses yang dimulai dari proses pemikiran, perencanaan,
pengaturan, penggerakan, pengawasan sampai dengan proses pencapaian tujuan.
2.1.2 Teori/Konsep Organisasi
Ilmu organisasi merupakan bagian dari Ilmu Administrasi karena organisasi
merupakan salah satu unsur administrasi. Jadi pembahasan terhadap organisasi akan
menimbulkan ilmu organisasi sebagai cabang dari Ilmu Administrasi.
Menurut Weber (dalam Silalahi 2011 : 124) menjelaskan Organisasi merupakan tata
hubungan sosial, dimana setiap individu yang melakukan kerja sama melakukan proses
interaksi dengan individu lainnya. Menurut Waldo (dalam Silalahi 2011 : 124) Organisasi
adalah struktur hubungan-hubungan diantara orang-orang berdasarkan wewenang dan bersifat
tetap dalam suatu sistem administrasi.
Menurut Robbins (dalam Edison, dkk 2016 : 49) organisasi adalah kesatuan (entity)
sosial yang dikoordinasikan secara sadar, dengan sebuah batasan yang relatif dapat
diidentifikasi, yang bekerja atas dasar yang relatif terus-menerus untuk mencapai suatu tujuan
bersama atau kelompok tujuan.
Menurut Gibson, Ivancevich & Donelly (dalam Edison, dkk 2016 : 49) organisasi
adalah kesatuan yang memungkinkan masyarakat mencapai suatu tujuan yang tidak dapat
dicapai individu secara perorangan.
2.1.3 Teori/konsep Manajemen
Manajemen berasal dari kata to manage yang berarti mengatur (Hasibuan, 1996 : 1).
Pengaturan dilakukan melalui proses dan diatur berdasarkan urutan dari fungsi-fungsi
manajemen dalam mencapai tujuan. Manajemen merupakan suatu proses untuk mewujudkan
tujuan yang diinginkan.
Manajemen merupakan unsur utama dalam sebuah organisasi. Organisasi bisa
dikatakan berhasil, apabila sudah mengatur anggota-anggotanya untuk menjalankan tugasnya
masing-masing.
Menurut Stoner menyatakan bahwa manajemen adalah proses perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan usaha-usaha para organisasi serta penggunaan
sumberdaya lain yang ada dalam organisasi, guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
(dalam Tohardi, 2002 : 10)
Manajemen (management) adalah proses pendayagunaan bahan baku dan sumber
daya manusia untuk mencapai tujuan-tujuan yang ditetapakan. Proses ini melibatkan
organisasi, arahan, koordinasi, dan evaluasi orangorang guna mencapai tujuan-tujuan tersebut.
(Simamora, 1999 : 3)
Pendapat tersebut menyebutkan bahwa esensi dari manajemen adalah kegiatan bekerja yang
dilakukan oleh orang lain guna mencapai tujuan. Melalui manajemen maka kegiatan sumber
daya yang dimiliki dapat dikelola dengan baik. Harold Koontz dan Cyril O’Donnel
mendefinisikan Manajemen merupakan usaha mencapai tujuan tertentu melalui kegiatan
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orang lain. Dengan demikian manajer mengadakan koordinasi atas sejumlah aktivitas orang
lain yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, penempatan, pengarahan dan
pengendalian. (dalam Hasibuan, 1996 : 3).
2.1.4 Teori/Konsep Manajemen Sumber Daya Manusia
Sumber daya manusia merupakan salah satu sumber daya yang terdapat dalam
organisasi. Werther dan Davis menyatakan bahwa sumber daya manusia adalah pegawai yang
siap, mampu, dan siaga dalam mencapai tujuan-tujuan organisasi. (dalam Sutrisno, 2009 : 1).
Timbulnya kebutuhan untuk membantu organisasi dalam melaksanakan tujuannya merupakan
profesionalisme dalam bekerja. Kebutuhan akan profesionalisme menunjukan bahwa semakin
berperannya sumber daya manusia dalam mencapai keberhasilan organisasi.
Menurut Hasibuan Manajemen berasal dari kata “to manage” yang bearti mengatur
(mengelola). Manajemen termasuk Kelompok ilmu social dan proses, karena didalam
manajemen terdapat adanya kegiatan-kegiatan yang harus dilakukan misalkan kegiatan
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan. Kegiatan itu satu sama lainnya
tidak dapat dipisahkan atau dengan kata lain saling terkait, sehingga akan membentuk suatu
kesatuan yang tidak dapat dipisahkan.
G.R. Terry Mengatakan manajemen adalah proses yang berbeda yang terdiri atas
perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), pelaksanaan (actuating), dan
pengawasan (controlling), yang dilakukan untuk menentukan dan mencapai tujuan yang
dinyatakan dengan menggunakan manusia dan sumber daya lainnya. (dalam Anwar, 2016 :
07).
Dengan demikian, focus yang dipelajari manajemen sumber daya manusia ini
hanyalah masalah yang berhubungan dengan tenaga kerja manusia saja. Manusia selalu
berperan aktif dan dominan dalam setiap kegiatan organisasi, karena manusia menjadi
perencanaan, pelaku dan penentu wujudnya tujuan organisasi.
Tujuan tidak mungkin terwujud tanpa peran aktif karyawan meskipun alat-alat yang
dimiliki perusahaan begitu canggihnya. Alat-alat canggih yang dimiliki perusahaan tidak ada
manfaatnya bagi perusahaan, jika peran aktif karyawan diikutsertakan. Mengatur karyawan
adalah sulit dan kompleks, karena mempunyai pikiran, perasaan, status, keinginan dan latar
belakang yang heterogen yang diatur kedalam organisasi.
Manajemen sumber daya manusia adalah manajemen yang memfokuskan diri
memaksimalkan kemampuan karyawan atau anggotanya melalui berbagai langkah strategis
dalam rangka meningkatkan kinerja pegawai/karyawan menuju pengoptimalan tujuan
organisasi. Manajemen ini sendiri mendefenisikan sebagai proses pengelola, memotivasi, dan
membangun sumber daya manusia untuk dapat menunjang aktivitas oganisasi secara efektif
dan efisien sesuai dengan tujuan strategi organisasi.
Kegiatan tersebut akan berjalan lancar, apabila memanfaatkan fungsi-fungsi
manajemen. Terdapat 2 kelompok fungsi manajemen diantaranya adalah fungsi perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan dan pengendalian. Kedua fungsi organisasional diantaranya
pengadaan tenaga kerja, pengembangan, pemberian balas jasa, pengintegrasian, pemeliharaan
dan pemutusan hubungan kerja. (dalam Rivai dan Sagala, 2013 :13).
a. Perencanaan
Perencanaan adalah kegiatan memperkirakan tentang keadaan tenaga kerja, agar
sesuai dengan kebutuhan organisasi secara efektif dan efisien dalam membantu
terwujudnya suatu tujuan
b. Pengorganisasian
Pengorganisasian adalah kegiatan untuk mengatur pegawai dengan menetapkan
pembagian kerja, delegasi wewenang, integrasi, dan koordinasi dalam bentuk bagan
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organisasi. Organisasi hanya merupakan alat untuk mencapai suatu tujuan. Organisasi
yang baik akan membantu terwujudnya tujuan secara efektif
c. Pengarahan
Pengarahan adalah kegiatan memberikan petunjuk kepada para pegawai agar mau
bkerja sama dan bekerja efektif serta efisien dalam membantu tercapainya tujuan
oeganisasi. Pengarahan dilakukan oleh pemimpin yang dengan kepemimpinannya
akan memberi arahan kepada pegawai agar bekerja dengan baik
d. Pengendalian
Pengendalian merupakan kegiatan mengendalikan pegawai mentati peraturan organisasi dan
bekerja sesuai dengan rencana. Bila terdapat penyimpangan diadakan tindakan perbaikan dan
atau penyempurnaan. Pengendalian pegawai meliputi kehadiran, kedisiplinan, prilaku kerja
sama dan menjaga situasi lingkungan pekerjaan.
2.1.5 Teori/Konsep Pemerintahan Desa
Desa adalah desa dan desa adat atau yang disebut dengan nama lain, selanjutnya
disebut desa, adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas wilayah yang
berwenang untuk mengatur dan mengurus urusan pemerintahan, kepentingan masyarakat
setempat berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal usul, dan atau hak tradisional yang
diakui dan dihormati dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia.
(Undang-undang Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2014)
Menurut Pasal 1 ayat 2 Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Desa
menyebutkan bahwa Pemerintahan Desa adalah penyelenggaraan urusan pemerintahan dan
kepentingan masyarakat setempat dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik
Indonesia. Pasal 1 ayat (3) Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Desa
menyebutkan bahwa Pemerintahan Desa adalah Kepala Desa atau yang disebut dengan nama
lain dibantu Perangkat Desa sebagai unsur penyelenggara Pemerintahan Desa.
Berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 47 Tahun
2016 Desa adalah desa dan desa adat atau yang disebut dengan nama lain, selanjutnya disebut
Desa, adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas wilayah yang berwenang
untuk mengatur dan mengurus urusan pemerintahan, kepentingan masyarakat setempat
berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal usul, dan/atau hak tradisional yang diakui dan
dihormati dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia. Pemerintahan
Desa adalah penyelenggaraan urusan pemerintahan dan kepentingan masyarakat setempat
dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia. Pemerintah Desa adalah
Kepala Desa atau yang disebut dengan nama lain dibantu perangkat Desa sebagai unsur
penyelenggara Pemerintahan Desa. Kepala Desa atau sebutan lain adalah pejabat Pemerintah
Desa yang mempunyai wewenang, tugas dan kewajiban untuk menyelenggarakan rumah
tangga Desanya dan melaksanakan tugas dari Pemerintah dan Pemerintah Daerah.
2.1.6 Teori Tentang Kepala Desa
Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 72 tentang Desa, dalam struktur organisasi
pemeritahan desa, “Kepala Desa adalah pemimpin Pemerintah Desa tertinggi yang dalam
melaksanakan tugasnya dibantu oleh perangkat desa. Kepala Desa diangkat dan dilantik oleh
bupati melalui pemilihan langsung oleh penduduk desa warga negara Republik Indonesia
dengan masa jabatan 6 (enam) tahun dan dapat dipilih kembali hanya untuk 1 (satu) kali masa
jabatan berikutnya.
Kepala desa berkedudukan sebagai sebagai alat Pemerintah Desa yang memimpin
penyelenggaraan pemerintahan desa. Kepala Desa bukan saja menjalankan pemerintahan,
membina ketertiban dan ketentraman, menjaga supaya hukum yang dilanggar dapat
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dipulihkan seperti sediakala, tetapi juga agar orang-orang yang melanggar hukum itu tidak
mengulangi lagi perbuatannya dan orang-orang yang telah didamaikan benar-benar damai
seperti semula.
2.1.7 Teori/Konsep Kesejahteraan Masyarakat
Istilah kesejahteraan bukanlah hal yang baru, baik dalam wacana global maupun
nasional. Dalam membahas analisis tingkat kesejahteraan, tentu kita harus mengetahui
pengertian sejahtera terlebih dahulu. Kesejahteraan itu meliputi keamanan, keselamatan, dan
kemakmuran. Pengertian sejahtera menurut W.J.S Poerwadarminta adalah suatu keadaan
yang aman, sentosa, dan makmur. Dalam arti lain jika kebutuhan akan keamanan,
keselamatan dan kemakmuran ini dapat terpenuhi, maka akan terciptalah kesejahteraan.
Menurut Undang-undang No 11 Tahun 2009, tentang Kesejahteraan Masyarakat,
kesejahteraan masyarakat adalah kondisi terpenuhinya kebutuhan material, spiritual, dan
sosial warga negara agar dapat hidup layak dan mampu mengembangkan diri, sehingga dapat
melaksanakan fungsi sosialnya. Dari Undang–Undang di atas dapat kita cermati bahwa
ukuran tingkat kesejahteraan dapat dinilai dari kemampuan seorang individu atau kelompok
dalam usaha nya memenuhi kebutuhan material dan spiritual nya. Kebutuhan material dapat
kita hubungkan dengan pendapatan yang nanti akan mewujudkan kebutuhan akan pangan,
sandang, papan dan kesehatan. Kemudian kebutuhan spiritual kita hubungkan dengan
pendidikan, kemudian keamanan dan ketentaraman hidup.
2.2 Kerangka Pemikiran
Kerangka berfikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan
dengan berbagai factor yang telah diidentifikasi sebagai maslah yang penting. Kerangka
berfikir adalah hasil pemikiran peneliti berdasarkan teori yang ada tentang variabel yang
diteliti dan dirumuskan dari masalah penelitian. (Sugiono, 2009 : 91)
Kerangka pemikiran merupakan penjelasan sementara terhadap gejala yang menjadi
objek permasalahan. Dengan adanya kerangka berfikir ini, baik peneliti maupun pembaca
dari penelitian ini akan mudah memahami dan mengetahui tujuan yang ingin dicapai dari
penelitian.
2.3 Hipotesis
Berdasarkan latar belakang masalah dan kajian diatas, hipotesis yang diajukan dalam
penelitian ini adalah : “Diduga peran Kepala Desa Dalam Peningkatkan Kesejahteraan
Masyarakat Desa Serosah Kecamatan Hulu Kuantan Kabupaten Kuantan Singingi belum
maksimal.
2.4 Defenisi operational
Untuk memudahkan dalam menganalisa penelitian ini, maka berikut ini dijelaskan
konsep yang digunakan sebagai acuan penelitian ini.
Kepala Desa adalah pemimpin Pemerintah Desa tertinggi yang dalam melaksanakan
tugasnya dibantu oleh perangkat desa. Kepala Desa diangkat dan dilantik oleh bupati melalui
pemilihan langsung oleh penduduk desa warga negara Republik Indonesia dengan masa
jabatan 6 (enam) tahun dan dapat dipilih kembali hanya untuk 1 (satu) kali masa jabatan
berikutnya.
Berdasarkan Undang-Undang No 6 Tahun 2014 Kepala Desa bertugas :
1. Menyelenggarakan Pemerintahan Desa,
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Penyelenggaraan urusan pemerintahan oleh Pemerintah Desa dan Badan
Permusyawaratan Desa dalam mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat
melaksanakan Pembangunan Desa,
2. Melaksanakan Pembangunan Desa
Pembangunan pedesaan adalah pembangunan berbasis pedesaan dengan
mengedepankan kearifan lokal kawasan pedesaan yang mencakup struktur demografi
masyarakat, karakter budaya sosial, karakteristik fisik/geografis, pola kegiatan
pertanian, pola keterkaitan ekonomi desa kota, sektor kelembagaan desa, dan
karakteristik kawasan pemukiman.
3. Pembinaan kemasyarakatan Desa
Pembinaan kemasyarakatan merupakan salah satu program pemerintah dalam
meningkatkan serta mengelola lembaga dan sumber daya manusia agar lebih baik dan
bekerja sesuai dengan harapan. Pembinaan kemasyarakat dapat dilakukan dengan
berbagai cara baik melalui pelatihan, rapat, lomba, peringatan hari besar dan lain-lain.
4. Pemberdayaan masyarakat Desa
Pemberdayaan masyarakat adalah proses pembangunan di
mana masyarakat berinisiatif untuk memulai proses kegiatan sosial untuk
memperbaiki situasi dan kondisi diri sendiri
Menurut Undang-undang No 11 Tahun 2009, tentang Kesejahteraan Masyarakat,
kesejahteraan masyarakat adalah kondisi terpenuhinya kebutuhan material, spiritual, dan
sosial warga negara agar dapat hidup layak dan mampu mengembangkan diri, sehingga dapat
melaksanakan fungsi sosialnya.
1. Material
Kebutuhan material adalah kebutuhan berupa alat-alat yang dapat diraba, dilihat, dan
mempunyai bentuk. Kebutuhan material berwujud nyata dan dapat dinikmati langsung.
Contoh: makan nasi dapat kita rasakan kenikmatannya, minum air dapat
menghilangkan dahaga dan rumah sangat nyaman untuk berlindung.
2. Kebutuhan Spiritual
Kesejahteraan spiritual atau kesehatan adalah rasa keharmonisan saling keterdekatan
antara diri dengan orang lain, alam, dan dengan kehidupan tertinggi. (jasmani dan
rohani)
3. Kebutuhan sosial,
Kebutuhan sosial adalah kebutuhan akan saling berinteraksi antara manusia yang satu





Penelitian ini menggunakan tipe penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif.
Metode Penelitian Kuantitatif adalah Metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat
positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data
menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan
untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. (Sugiyono, 2012 : 8)
Penelitian deskriptif yaitu, penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel
mandiri, baik satu variabel atau lebih (independen) tanpa membuat perbandingan, atau
menghubungkan dengan variabel yang lain. (Sugiyono, 2012 : 13).
3.2. Populasi dan Sampel
1.2.1 Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek dan subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
dan kemudian ditarik kesimpulan.(Sugiyono, 2012 : 119).
1.2.2 Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut (Sugiyono, 2012: 91). Teknik penarikan sampel untuk unsur perangkat desa maka
penentuan sampel menggunakan metode sampling jenuh. Sampling jenuh adalah teknik
penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini sering
dilakukan bila jumlah populasi relatif kecil. (Sugiyono, 2012 : 61).
Populasi masyarakat desa Serosah Kecamatan Hulu Kuantan Kabupaten Kuantan
Singingi yang berjumlah 1381. Untuk mempermudah dalam memperoleh persentase jawaban
tersebut maka penulis menentukan jumlah sampel dengan menggunakan rumus slovin berikut
ini :
Rumus Slovin : n = N
1 + Ne 2
Dimana n : Jumlah sampel
N : Populasi
E : Persepsi akibat kesalahan pengambilan sampel yang dapat di
tolerir (15% = 0,15)
Dan rumus slovin diatas, maka sampel dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
n= N









Untuk lebih jelasnya yang menjadi populasi dan sampel penelitian ini adalah
sebagaimana dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 3.1 : Jumlah Populasi dan Sampel Penelitian Peran Kepala Desa Dalam Peningkatan
Kesejahteraan Masyarakat desa Serosah Kecamatan Hulu Kuantan Kabupaten
Kuantan Singingi.
No Nama Responden Jumlah Persentase
Populasi Sampel
1 Unsur Perangkat Serosah Kecamatan










Mayarakat desa Serosah Kecamatan
Hulu Kuantan 1381 43 100%
Jumlah 1387 51
Sumber : Modifikasi Peneliti Tahun 2019
Jadi, jumlah sampel yang diambil dalam penelitiaan ini adalah 51 orang. Untuk
perangkat desa digunakan teknik sampling jenuh, yaitu semua populasi dijadikan sampel,
yang mana jumlah sampel untuk perangkat desa berjumlah 8 orang, dan untuk Unsur
masyarakat desa Serosah Kecamatan Hulu Kuantan digunakan Simple Random Sampling,
yaitu pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan
strata yang ada dalam populasi. Yang mana jumlah sampel untuk unsur masyarakat
berjumlah 43 orang.
3.3. Sumber Data Penelitian
3.3.1 Data primer
Yaitu data yang diperoleh langsung dari keterangan yang diberikan oleh responden
dilapangan. Responden merujuk kepada individu atau seseorang yang dapat
memberikan informasi dasar mengenai masalah yang akan diteliti yaitu hasil dari
wawancara dengan para responden yang telah ditentukan.
3.3.2 Data sekunder
Yaitu data dan informasi yang diperlukan untuk menyusun landasan penelitian guna
memperjelas permasalahan yang diteliti, yang diperoleh dari desa Serosah Kecamatan
Hulu Kuantan Kabupaten Kuantan Singingi dan sumber-sumber lain.
3.4. Lokasi Penelitian
Penelitian yang penulis lakukan ini desa Serosah Kecamatan Hulu Kuantan
Kabupaten Kuantan Singingi, Riau. Alasan memilih lokasi penelitian ini adalah karena ingin
tahu seberapa besar Peran Kepala Desa Dalam Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat desa
Serosah Kecamatan Hulu Kuantan Kabupaten Kuantan Singingi.
3.5. Metode Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti meliputi :
1.5.1 Kuesioner
379
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberikan seperangakat pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepada responden untuk
dijawabnya. (Sugiyono, 2017:162)
1.5.2 Observasi
Menurut Sugiyono (2008: 162) observasi merupakan suatu proses yang kompleks,
suatu proses yang tersusun dari pengamatan dan ingatan. Teknik pengumpulan dengan
observasi digunakan bila penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja,
gejalah-gejalah alam, dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar.
1.5.3 Dokumentasi
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa
berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang (Sugiyono,
2009: 240). Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah
kehidupan, ceritera, biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar
misalnya foto gambar hidup, sketsa dan lain-lain. Dokumen yang berbentuk karya seni
dapat berupa gambar, patung, film, dan lain-lain.
3.6. Metode Analisis Data
Semua data yang telah diperoleh dalam penelitian lalu dikumpulkan, selanjutnya
dikelompokkan untuk dijadikan sebagai bahan masukan yang akan digunakan dalam
pelaksanaan penulisan ini. Setelah data terkumpul tentunya diberikan penjabaran terhadap
data tersebut dengan menggunakan prosentase. Untuk itu, dalam memberikan penganalisaan
menggunakan teknik data kuantitatif yaitu data yang dijabarkan ke dalam bentuk angka-
angka.
Kriteria pada setiap jenjang disesuaikan dengan pertanyaan yang diajukan. Setiap kriteria
diberikan skor sesuai dengan kondisi yang sesungguhnya yang terjadi pada organisasi dengan
tingkat sebagai berikut :
a. Sangan Berperan : Skor 5
b. Berperan : Skor 4
c. Cukup Berperan : Skor 3
d. Kurang Berperan : Skor 2
e. Tidak Berperan : Skor 1
Setelah data terkumpul tentunya diberikan penjabaran terhadap data tersebut dengan
menggunakan prosentase. Untuk itu, dalam memberikan penganalisaan menggunakan teknik
data kuantitatif yaitu data yang dijabarkan ke dalam bentuk angka-angka.
Untuk menjabarkan data kuantitatif kedalam bentuk angka-angka tersebut, maka




X = Rata – rata
N = Bobot
F = Jumlah Responden
Setelah data di olah dan didapat hasilnya, untuk mengetahui hasil olahan data berada
pada posisi dimana.
Dalam penelitian ini penulis menentukan banyak kelas interval sebesar 5, rumus yang
digunakan sebagai berikut :
Rentang




Rentang = Nilai Tertinggi - Nilai Terendah
Banyaknya Kelas Interval = 5
5 - 1
Panjang Kelas Interval =
5
= 0,8
1,00 - 1,79 = Tidak Berperan
1,80 - 2, 59 = Kurang Berperan
2,60 - 3,39 = Cukup Berperan
3,40 - 4,19 = Berperan
4,20 - 5,00 = Sangan Berperan
Setelah data terkumpulkan, penulis memisahkan dan melaporkan data tersebut
menurut jenisnya dan di sajikan dalam bentuk tabel frekuensi dan persentase. Dalam
penelitian ini Data dianalisa secara Deskriftif kuantitatif yaitu memberikan gambaran secara
umum mengenai variabel yang diteliti, dengan manganalisa secara seksama lalu menarik
kesimpulan dan pada akhirnya memberikan saran-saran.
3.7. Jadwal Kegiatan Penelitian
Jadwal penelitian tentang Peran Kepala Desa Dalam Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat
desa Serosah Kecamatan Hulu Kuantan Kabupaten Kuantan Singingi.
PENUTUP
6.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil sebaran kuesioner yang telah dilakukan mengenai Peran Kepala
Desa Dalam Peningkatan Kesejahteraan Masyarkat di Desa Serosah Kecamatan Hulu
Kuantan Kabupaten Kuantan Singingi yang menghasilkan nilai rata-rata 2,52 berarti berada
pada Interval Kurang Berperan. Berarti Kepala Desa Kurang Berperan dalam Peningkatan
Kesejahteraan Masyarkat di Desa Serosah Kecamatan Hulu Kuantan Kabupaten Kuantan
Singingi. Yang artinya Kepala Desa Kurang Berperan Dalam Peningkatan Kesejahteraan
Masyarakat di Desa Serosah Kecamatan Hulu Kuantan Kabupaten Kuantan Singingi. Hal ini
dikarenakan seluruh indikator yang digunakan yaitu : Menyelenggarakan Pemerintahan Desa,
Melaksanakan Pembangunan Desa, Pembinaan kemasyarakatan desa, Pemberdayaan masyarakat
Desa, Kebutuhan Material, Kebutuhan Spiritual, dan Kebutuhan Sosial seluruhnya tidak ada
yang terlihat peran kepala desa ini.
6.2 Saran
Berdasar kan kesimpulan diatas diajukan saran sebagai berikut :
1. Diharapkan kepala desa lebih meningkatkan perannya sebagai pemimpin desa untuk
meninngkatkan kesejahteraan masyarakat.
2. Diharapkan Pemerintahan lebih melibatkan masyarakat dalam hal perumusan untuk
Pembangunan Desa, pembinaan kemasyarakatan Desa, dan pemberdayaan masyarakat
Desa.
Diharapkan Badan Permusyawaratan Desa lebih berperan dalam membahas dan menyepakati
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